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Abstract 
The face of a nation can be seen from the face of its library and a nation's level of progress can be seen from the level of 
interest in reading. Directly or indirectly reading habit is an indicator of school quality and even nationally determines 
the high and low of the human development index (HDI) and the high or low of HDI which determines the quality of a 
nation. Based on the description above, the formulation of the problem in this research is as follows: 1) How is the 
library's strategy towards increasing students' reading culture in the SMA Negeri 2 Sukoharjo library?, 2) What are the 
obstacles that occur in the library's strategy towards increasing students' reading culture in the SMA Negeri 2 library? 
Sukoharjo?. The author suggests the following conclusions: 1) The library's strategy in increasing visitor interest in terms 
of user service aspects focuses on reliability, responsiveness, quality assurance of service, and a sense of empathy for 
users. 2) Library strategy in increasing visitor interest in terms of facilities and infrastructure: a) Placement of library 
rooms that are strategic and easily accessible by users b) Arrangement of shelves (bookcases, tables, reading chairs) 
strategic and orderly c) Provide collections (collections general books, references, journals) complete according to the 
needs of users. d) Provide complete and adequate facilities (bookcases, magazine racks, drawing cabinets, cabinets or 
catalog cabinets, bulletin boards, reading tables, chairs, display boards, OPAC). e) Providing an internet network that 
supports users to access information.mi. 
 

Abstrak 
Wajah sebuah bangsa dapat dilihat dari wajah perpustakaannya dan sebuah bangsa tingkat kemajuannya dapat dilihat 
dari tingkat mnat bacanya. Secara langsung atau tidak langsung kebiasaan membaca merupakan salah satu indicator 
kualitas sekolah bahkan secara nasional menentukan tinggi rendahnya human development index (HDI) dan tinggi 
rendahnya HDI yang menentukan kualitas suatu bangsa. Berdasarkan uraian diatas, maka rumusan masalah pada 
peneitian ini sebagai berikut :1) Bagaimana strategi perpustakaan terhadap peningkatan budaya baca siswa di 
perpustakaan SMA Negeri 2 Sukoharjo?, 2) Bagaimana kendala yang terjadi dalam strategi perpustakaan terhadap 
peningkatan budaya baca siswa di perpustakaan SMA Negeri 2 Sukoharjo?. Penulis mengemukakan beberapa 
kesimpulan sebagai berikut : 1) Strategi Perpustakaan dalam meningkatkan minat kunjung pemustaka ditinjau dari aspek 
pelayanan pemustaka dititikberatkan pada kehandalan, daya tanggap, jaminan mutu pelayanan, dan rasa empati 
terhadap pemustaka. 2) Strategi Perpustakaan dalam meningkatkan minat kunjung pemustaka ditinjau dari aspek sarana 
dan prasarana : a) Penempatan ruang perpustakaan yang strategis dan mudah dijangkau oleh pemustaka b) Penataan 
rak (rak buku, meja, kursi baca) strategis dan teratur c) Menyediakan koleksi (koleksi buku umum, referensi, jurnal) 
lengkap sesuai kebutuhan pemustaka. d) Menyediakan fasilitas (rak buku, rak majalah, kabinet gambar, lemari atau 
kabinet catalog, papan pengumuman, meja baca, kusi, papan display, OPAC) lengkap dan memadai. e) Menyediakan 
jaringan internet yang mendukung pemustaka untuk mengakses informasi. 
 
 
PENDAHULUAN  

Wajah sebuah bangsa dapat dilihat dari 
wajah perpustakaannya dan sebuah bangsa tingkat 
kemajuannya dapat dilihat dari tingkat mnat 
bacanya. Secara langsung atau tidak langsung 
kebiasaan membaca merupakan salah satu 
indicator kualitas sekolah bahkan secara nasional 
menentukan tinggi rendahnya human development 

index (HDI) dan tinggi rendahnya HDI yang 
menentukan kualitas suatu bangsa.  

Sekolah menyediakan perpustakaan 
sebagai layanan informasi, sumber media 
pembelajaran dan bahan ajar bagi siswa. Adanya 
perpustakaan di sekolah juga berperan penting 
sebagai penunjang dalam mewujudkan visi, misi, 
dan tujuan sekolah. Perpustakaan di sekolah juga 
memiliki fungsi sebagai media mengembangakan 
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Abstract 
This study aims to know the Variation of Karonese Language in Tanah Karo. This study was conducted by using 
descriptive qualitative research. This study were done at some places in Tanah Karo. There were at Tigapanah, 
Tiganderket and Tigabinanga. There were 6 people taken as subject (informant)  in this study. The data was collected by 
giving Swadesh (Phoneme and Lexical) and also by interviewed the native speaker of Karonese. The result of the study 
dominantly same, but there are some words are different in Phoneme based on three palces in Tanah Karo, such us: they 
say satu, in Tigapanah /sada/, Tiganderket /sada/ and Tigabinanga /sadæ/ and also result of the lexical are also domintaly 
same but there are some words are different such us; in Tigapanah people say “benar” they say  “tuhu”, in Tiganderket 
people say “benar” they say “ tuhu” and in Tigabinanga people say “benar” they say “payo”. So, based on the swadesh 
(Phoneme and Lexical) and interview, this study accumulate to increase the understanding of variation of Karonese 
language and for present to the readers about variation of Karonese language and it caused by (1) Regional Dialect and 
(2) Arena or Geography. 

Keywords: Variation, phoneme, lexical 
 

Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Variasi Bahasa Karo di Tanah Karo. Penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian ini dilakukan di beberapa tempat di Tanah Karo. Ada di 
Tigapanah, Tiganderket dan di Tigabinanga. Terdapat 6 orang yang diambil sebagi subjek (informan) dalam penelitian 
ini. Pengumpulan data dilakukan dengan memberikan Swadesh (fonem dan leksikal) dan juga mewancara penutur asli 
bahasa Karo. Hasil Penelitian menunjukkan bahswa variasi bahasa Karo pada fonem berdasarkan hasil adalah sama 
tetapi ada beberapa kata yang berbeda dalam fonem berdasarkan tiga tempatdi Tanah Karo, mereka mengatakan satu, 
di Tigapanah [sada], di Tiganderket [sada] dan di tigabinanga [sadæ] dan juga hasil untuk leksikal juga domina sama 
tetapi ada beberapa kata-kata yang berbeda; di Tigapanah orang mengatakan “benar” mereka mengatakan “tuhu”, di 
Tiganderket orang mengatakan “benar” mereka mengatakan “tuhu” dan di Tigabinanga orang mengatakan “benar” 
mereka mengatakan “payo”. Jadi, berdasarkan Swadesh (fonem dan leksikal) dan wawancara, penelitian ini bertujuan 
untuk meningkatkan pemahaman tentang variasi bahasa Karo dan untuk para pembaca tentang variasi bahasa Karo, 
dan ini disebutkan oleh (1) Dialek Daerah (2) Arena atau Geografi.  

Kata Kunci: Variasi, fonem, leksikal 
 
 
INTRODUCTION 

Language is a cultural identity. Language 
and identity are inextricably links each other and in 
order to save identity. Language user must attempt 
to save their language. Clark (1997) says language 
is one thing that differentiate human from other 
creatures. Language is purely human and non-
instinctive method of communication ideas, it 
means that language does not come by feeling. 
Language cannot be separated with society. 
Without society there can be no languages, vice 
versa without language there can be no society.  It 
seems that everything related to human life in the 
society involves language because through 

language the interaction among tribes, ethnic 
groups and religions can happen. This study looks 
at the phenomenon of ethnic language variation 
among Karonese people in linguistic are of lexical 
and phoneme. The culture of Karonese people in 
highland of Karo, North Sumatera is located 
approximately 78 km from Medan, the capital of 
North Sumatera province cannot separated from the 
language that is used every day in daily life called 
as Karo language, because basically language is 
part of culture. Human beings always use language 
to make an interaction among them. Robert (2008) 
cites “Language means the system of speech by 
which human being communicate with one 
another”. Indonesia has language which known as 
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Bahasa Indonesia. Besides that, Indonesia has 
many local languages such as Javanese, Sundanese, 
Bataknese, Karonese, etc. The Karonese is local 
language which is used by Karo people to 
communicate among them. Jufrizal (1999) defines 
dialect as regional varieties of language that may 
different from other varieties of the language in 
features of its vocabulary, grammar, and 
pronunciation. In addition, Wardaugh (2007) 
explains that dialect sometime is only if there is a 
strong tradition of writing in local variety. its means 
that dialect is the language that is used by people 
who still have strict tradition strictly in a regional. 

Robert, (2007) there are some variation of 
language, they are morpheme, grammar, syntax, 
phoneme, lexical and phonology. But in this study 
it is limited only Lexical and phonemes. Besides 
that, this study also limited on the dialect of 
Karonese language, they are five different dialect, 
they are namely dialects of Julu, TeruhDeleng, 
Singalor Lau, Jahe and Liang Melas. Julu dialect is 
used in Kabanjahe sub-district, SimpangEmpat, 
Tigapanah, Berastagi and surrounding. 
TeruhDeleng dialect is used in KutaBuluh sub-
district and partially in Payung sub-district Singalor 
Lau dialect is used in Juhar, Tigabinanga, 
Singgamanik, Laubaleng and Perbesi. Jahe dialect 
(Hilir) is used in KaroJahe (Deliserdang-Medan 
and partially in Langkat (Hulu). Liang Melas 
dialect is used in Lau Melas sub-district, but in this 
study focused with three part of dialect they are; 1. 
Julu (Tigapanah), 2.Teruh Deleng (Tiganderket), 
3.Singalor Lau (Tigabinanga), because the three 
part of dialect located in Tanah Karo 
 

METHOD 

This study was conducted by using 
descriptive qualitative design, Bogdan and Biklen 
(1992) state that qualitative design refers to the 
researcher’s plan of how to proceed. How they 
proceed is based on theoretical assumptions (that 
meaning and process are crucial in understanding 
human behavior, that descriptive data are what is 
important to collect, and that analysis is best done 
inductively). The qualitative research design was 
presented the description based on the data in form 
of word rather than number and the researcher 
described why the phenomena happens. 

The object of this research was the 
variation of the lexical and phonemes of Karonese 
language in Tanah Karo who produced by the 

subject (informant) of Karonese. The subjects are 
the Karonese People and called as informant 

The informants of this study was chosen 
the following criteria, they are : 1) He/she has good 
knowledge, 2) Karo people, 3) live in Karo land, 4) 
Age above fourty, 5) able and fluent in Karo 
Language, 6) health as physical and spiritual, 7) 
educational background minimal from senior high 
school. 

Credible deals with the data and finding the 
research and use the triangulation of source to find 
the data by interviewed the Karonese adult in the 
phoneme and lexical. Transferable of this research 
taken from the observation sheet and questionnaire, 
here the researcher was helped by the answer of the 
native speaker in Karonese and helped researcher 
to answer the causes of variation of Karonese 
language.  

 
In analyzing the data of this study, the 

researcher applied Miles ,Huberman and Saldana 
(2014)Three main components of qualitative data 
analysis; data condensation, data display, and 
conclusion drawing or verification were applied 
 

Figure 1 Components of Data Analysis : 
Interactive Model From Miles 
Huberman&Saldana (2014) 

 

RESULT AND DISCUSSION 

The analysis involves three concurrent flows 
of activity namely: data display, data reduction and 
conclusion drawing. 

In this research, the data was the variation of 
Karonese language which taken from  swadesh. 
The data was choosen based on phonemes and 
lexicals. It deals with the topic which is emphasized 
on variation of Karonese language in Tanah Karo. 

 
 

 

Tabel 1 Phoneme 

N
o 

Phone
me 

Tigapan
ah 

Tiganderk
et 

Tigabinan
ga 

1. Anjing /biyang/ /biang/ /biang/ 
2. Apung /bombang

/ 
/bombang/ /bɔmbang/ 

3. Beberap
a 

/pigapiga
/ 

/pigapiga/ /pipiga/ 

4. Bakar /tutung/ /tutung/ /tutɔng/ 
5. Belah /taka/ /taka/ /takæ/ 
6. Bunga /bunga/ /bunga/ /bungæ/ 
7. Benar /tuhu/ /tuhu/ /payo/ 
8. Dimana /ija/ /ija/ /ijæ/ 
9. Disini /ijenda/ /ijenda/ /ijendæ/ 
10
. 

Ekor /ikur/ /ikur/ /ikor/ 

 
Tabel 2 Lexical 

N
o 

Lexical Tigapana
h 

Tiganderk
et 

Tigabinan
ga 

1. Baik Mehuli mehuli Merandal 
2. Benar Tuhu Tuhu Payo 
3. Banyak Melala mbuei Mbue 
4. Basah Bernak bencah Litap 
5. Bengka

k 
Bǝngkak bǝngkak Bǝsar 

6. Buruk Getem Buruk Buruk 
7. Cacing Cacing cacing Gaya 
8. Daging Daging Jukut Jukut 
9. Dengar Begi mbegi Dengkeh 
10
. 

Diri 
(ber) 

Cinder cinder Tedis 

 
After rewrite the selected data of swadesh 

(phoneme and Lexical) in three parts of places. It is 
can be seen the variation of Karonese language in 
Tanah Karo. 

The result of this study shows that 
phoneme and lexical have good power in influence 
the variation of Karonese Language. The researcher 
found that in phoneme and lexical there are some 
words are different and some words are same, or in 
other word says that phoneme and lexical are 
dominantly same.   

Based on data analysis it was found out 
there are some important findings to be presented 
by researcher as the following:  

1. In phoneme the three places in Tanah Karo 
are dominantly same although some of them 
are different. It is also happened in lexical, in 
three places in Tanah Karo the lexical are 

dominantly same although some of them are 
different. 

2. The causes of Variation Karonese language 
in Tanah Karo are caused by regional dialect 
and arena or geography 

 
Fasold (1990) states that Language 

variation is the study of those features of language 
that differ systematically as compare different 
groups of speaker or the same speaker in different 
situation.The research findings showed that in 
phoneme the three places in Tanah Karo are 
dominantly same although some of them are 
different. It is also happened in lexical; in three 
places in Tanah Karo the lexical are dominantly 
same although some of them are different. It caused 
by the regional dialect and arena or geography. 

This finding is different from the research 
of Pasaribu (2013) who found out that the lexicon 
and its spelling of Batak Toba language has 
different dialect. This finding found out that the 
phoneme and the lexical in variation of Karonese 
language are dominantly same, even some of them 
are different. 

This finding is in line with Sembiring 
(2010) who found out that the phonological aspects 
consist of nineteen and lexical twenty four in Karo 
Singalor Lau, Karo Julu and Karo Jahe. This 
finding found out that the phoneme and lexical in 
variation Karonese language are dominantly same, 
even some of them are different, and it caused by 
the regional dialect and arena or geography. 

The finding is also different from Daulay 
(2016) who found the variation of Mandailing 
language in Mandailing, that there are file dialects,  

The vowel phoneme of Mandailing found 
that there are seven phonemes i,a,e,u,o,ɔ dan ɛ are 
distributed at the beginning, middle, and the end of 
word. 

The reason why do the speaker use the 
phoneme. and lexical in variation of Karonese 
language, to know what are the variation of 
Karonese language by using phoneme and lexical 
and to know why some of the variation are different 
in the three places 
 

CONCLUSION 

This study was concerned on variation of 
Karonese language in Tanah Karo, based on the 
analysis the conclusion were stated as:  

1. There are two types of variation of language 
that used in variation of Karonese language, 
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Bahasa Indonesia. Besides that, Indonesia has 
many local languages such as Javanese, Sundanese, 
Bataknese, Karonese, etc. The Karonese is local 
language which is used by Karo people to 
communicate among them. Jufrizal (1999) defines 
dialect as regional varieties of language that may 
different from other varieties of the language in 
features of its vocabulary, grammar, and 
pronunciation. In addition, Wardaugh (2007) 
explains that dialect sometime is only if there is a 
strong tradition of writing in local variety. its means 
that dialect is the language that is used by people 
who still have strict tradition strictly in a regional. 

Robert, (2007) there are some variation of 
language, they are morpheme, grammar, syntax, 
phoneme, lexical and phonology. But in this study 
it is limited only Lexical and phonemes. Besides 
that, this study also limited on the dialect of 
Karonese language, they are five different dialect, 
they are namely dialects of Julu, TeruhDeleng, 
Singalor Lau, Jahe and Liang Melas. Julu dialect is 
used in Kabanjahe sub-district, SimpangEmpat, 
Tigapanah, Berastagi and surrounding. 
TeruhDeleng dialect is used in KutaBuluh sub-
district and partially in Payung sub-district Singalor 
Lau dialect is used in Juhar, Tigabinanga, 
Singgamanik, Laubaleng and Perbesi. Jahe dialect 
(Hilir) is used in KaroJahe (Deliserdang-Medan 
and partially in Langkat (Hulu). Liang Melas 
dialect is used in Lau Melas sub-district, but in this 
study focused with three part of dialect they are; 1. 
Julu (Tigapanah), 2.Teruh Deleng (Tiganderket), 
3.Singalor Lau (Tigabinanga), because the three 
part of dialect located in Tanah Karo 
 

METHOD 

This study was conducted by using 
descriptive qualitative design, Bogdan and Biklen 
(1992) state that qualitative design refers to the 
researcher’s plan of how to proceed. How they 
proceed is based on theoretical assumptions (that 
meaning and process are crucial in understanding 
human behavior, that descriptive data are what is 
important to collect, and that analysis is best done 
inductively). The qualitative research design was 
presented the description based on the data in form 
of word rather than number and the researcher 
described why the phenomena happens. 

The object of this research was the 
variation of the lexical and phonemes of Karonese 
language in Tanah Karo who produced by the 

subject (informant) of Karonese. The subjects are 
the Karonese People and called as informant 

The informants of this study was chosen 
the following criteria, they are : 1) He/she has good 
knowledge, 2) Karo people, 3) live in Karo land, 4) 
Age above fourty, 5) able and fluent in Karo 
Language, 6) health as physical and spiritual, 7) 
educational background minimal from senior high 
school. 

Credible deals with the data and finding the 
research and use the triangulation of source to find 
the data by interviewed the Karonese adult in the 
phoneme and lexical. Transferable of this research 
taken from the observation sheet and questionnaire, 
here the researcher was helped by the answer of the 
native speaker in Karonese and helped researcher 
to answer the causes of variation of Karonese 
language.  

 
In analyzing the data of this study, the 

researcher applied Miles ,Huberman and Saldana 
(2014)Three main components of qualitative data 
analysis; data condensation, data display, and 
conclusion drawing or verification were applied 
 

Figure 1 Components of Data Analysis : 
Interactive Model From Miles 

Huberman&Saldana (2014) 
 

RESULT AND DISCUSSION 

The analysis involves three concurrent flows 
of activity namely: data display, data reduction and 
conclusion drawing. 

In this research, the data was the variation of 
Karonese language which taken from  swadesh. 
The data was choosen based on phonemes and 
lexicals. It deals with the topic which is emphasized 
on variation of Karonese language in Tanah Karo. 

 
 

 

Tabel 1 Phoneme 

N
o 

Phone
me 

Tigapan
ah 

Tiganderk
et 

Tigabinan
ga 

1. Anjing /biyang/ /biang/ /biang/ 
2. Apung /bombang

/ 
/bombang/ /bɔmbang/ 

3. Beberap
a 

/pigapiga
/ 

/pigapiga/ /pipiga/ 

4. Bakar /tutung/ /tutung/ /tutɔng/ 
5. Belah /taka/ /taka/ /takæ/ 
6. Bunga /bunga/ /bunga/ /bungæ/ 
7. Benar /tuhu/ /tuhu/ /payo/ 
8. Dimana /ija/ /ija/ /ijæ/ 
9. Disini /ijenda/ /ijenda/ /ijendæ/ 
10
. 

Ekor /ikur/ /ikur/ /ikor/ 

 
Tabel 2 Lexical 

N
o 

Lexical Tigapana
h 

Tiganderk
et 

Tigabinan
ga 

1. Baik Mehuli mehuli Merandal 
2. Benar Tuhu Tuhu Payo 
3. Banyak Melala mbuei Mbue 
4. Basah Bernak bencah Litap 
5. Bengka

k 
Bǝngkak bǝngkak Bǝsar 

6. Buruk Getem Buruk Buruk 
7. Cacing Cacing cacing Gaya 
8. Daging Daging Jukut Jukut 
9. Dengar Begi mbegi Dengkeh 
10
. 

Diri 
(ber) 

Cinder cinder Tedis 

 
After rewrite the selected data of swadesh 

(phoneme and Lexical) in three parts of places. It is 
can be seen the variation of Karonese language in 
Tanah Karo. 

The result of this study shows that 
phoneme and lexical have good power in influence 
the variation of Karonese Language. The researcher 
found that in phoneme and lexical there are some 
words are different and some words are same, or in 
other word says that phoneme and lexical are 
dominantly same.   

Based on data analysis it was found out 
there are some important findings to be presented 
by researcher as the following:  

1. In phoneme the three places in Tanah Karo 
are dominantly same although some of them 
are different. It is also happened in lexical, in 
three places in Tanah Karo the lexical are 

dominantly same although some of them are 
different. 

2. The causes of Variation Karonese language 
in Tanah Karo are caused by regional dialect 
and arena or geography 

 
Fasold (1990) states that Language 

variation is the study of those features of language 
that differ systematically as compare different 
groups of speaker or the same speaker in different 
situation.The research findings showed that in 
phoneme the three places in Tanah Karo are 
dominantly same although some of them are 
different. It is also happened in lexical; in three 
places in Tanah Karo the lexical are dominantly 
same although some of them are different. It caused 
by the regional dialect and arena or geography. 

This finding is different from the research 
of Pasaribu (2013) who found out that the lexicon 
and its spelling of Batak Toba language has 
different dialect. This finding found out that the 
phoneme and the lexical in variation of Karonese 
language are dominantly same, even some of them 
are different. 

This finding is in line with Sembiring 
(2010) who found out that the phonological aspects 
consist of nineteen and lexical twenty four in Karo 
Singalor Lau, Karo Julu and Karo Jahe. This 
finding found out that the phoneme and lexical in 
variation Karonese language are dominantly same, 
even some of them are different, and it caused by 
the regional dialect and arena or geography. 

The finding is also different from Daulay 
(2016) who found the variation of Mandailing 
language in Mandailing, that there are file dialects,  

The vowel phoneme of Mandailing found 
that there are seven phonemes i,a,e,u,o,ɔ dan ɛ are 
distributed at the beginning, middle, and the end of 
word. 

The reason why do the speaker use the 
phoneme. and lexical in variation of Karonese 
language, to know what are the variation of 
Karonese language by using phoneme and lexical 
and to know why some of the variation are different 
in the three places 
 

CONCLUSION 

This study was concerned on variation of 
Karonese language in Tanah Karo, based on the 
analysis the conclusion were stated as:  

1. There are two types of variation of language 
that used in variation of Karonese language, 
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there are Phoneme and lexical. Phoneme and 
lexical were used in the three places in Tanah 
Karo, they are Tigapanah, Tiganderket and 
Tigabinanga. Phoneme from the three places 
in Tanah Karo are dominantly same although 
some of them are different. It is also 
happened with lexical, in three places in 
Tanah Karo the lexical are dominantly same 
although some of them are different. So, 
phoneme and lexical are very influenced the 
variation of Karonese language in Tanah 
Karo. 

2. Regional dialect and Arena or Geography are 
the causes of Variation of Karonese 
language. Regional dialect of the variation of 
language for every places are different but 
the meaning are same from the other places. 
Arena or Geography is the most dominant 
causes of the variation of Karonese language 
in Tanah Karo. So, The causes of Variation 
Karonese language in Tanah Karo are caused 
by regional dialect and arena or geography 
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Abstract 
Indische culture is a culture that results from a combination of European (Dutch) culture and local (Javanese) culture. 
Starting from the arrival of the Dutch to Indonesia which resulted in a cultural contact. Caused by this cultural contact, 
then led to acculturation between Dutch culture and local culture resulting in a new culture called Indische culture. 
This article was written with the aim of finding out about how Indische culture can enter and develop in Indonesia. The 
method used is literature study, namely by collecting historical sources and data consisting of archives, documents, 
books, journals, newspapers and magazines. 

Keywords: Indische culture, acculturation, Java, Dutch Colonial 
 

Abstrak 
Kebudayaan Indis merupakan sebuah budaya yang dari hasil perpaduan antara budaya Eropa (Belanda) dengan 
budaya lokal (Jawa). Bermula dari kehadiran bangsa Belanda ke Indonesia yang mengakibatkan terjadinya sebuah 
kontak budaya. Disebabkan oleh adanya kontak budaya tersebut, kemudian menyebabkan terjadinya akulturasi antara 
budaya Belanda dengan budaya lokal sehingga menghasilkan kebudayaan baru yang disebut dengan kebudayaan Indis. 
Artikel ini ditulis dengan tujuan untuk mencari tahu tentang bagaimana kebudayaan Indis ini dapat masuk dan 
berkembang di Indonesia. Metode yang digunakan adalah studi kepustakaan, yaitu dengan cara mengumpulkan sumber 
dan data sejarah yang terdiri dari arsip, dokumen, buku, jurnal, surat kabar, dan majalah. 

Kata Kunci: kebudayaan Indis, akulturasi, Jawa, Kolonial Belanda 
 
 
PENDAHULUAN 

Indonesia merupakan negara yang kaya akan 
aneka ragam kebudayaannya. Hal ini dapat dilihat 
dari masing-masing daerah di Indonesia yang 
memiliki kebudayaan lokalnya masing-masing. 
Kendatipun, kebudayaan yang di Indonesia tidak 
semuanya merupakan asli budaya lokal, ada juga 
yang merupakan hasil dari akulturasi antara 
kebudayaan lokal dan kebudayaan asing. 
Kebudayaan Indis merupakan salah satu hasil dari 
akulturasi tersebut. 

Kebudayaan Indis merupakan sebuah 
kebudayaan yang muncul akibat adanya 
percampuran budaya Belanda dengan Jawa. Kata 
Indis sendiri merupakan serapan dari kosa kata 
Belanda, Indische. Yang pada masa kolonial 
Belanda, nama tersebut dipakai untuk menamai 
seluruh kebijakan yang dicetuskan oleh Belanda, 
seperti Indische Vereeniging, Indische Partij, 
Indische Katholike Partij atau Indische Sosial-
Denokratische Verenigiing (Bastian, 2018).  

Kebudayaan Indis bermula dari kedatangan 
bangsa Belanda ke Indonesia, namun disertai 
dengan larangan bahwa tidak boleh mendatangkan 
wanita dan tidak boleh membawa istri, kecuali para 
pemangku kekuasaan tertinggi. Hal inilah yang 
kemudian memicu terjadinya pernikahan antara 
lelaki Belanda dengan wanita pribumi (Jawa) dan 
melahirkan anak-anak campuran, sehingga 
menimbulkan sebuah gaya hidup baru yaitu 
percampuran antara Belanda dengan Jawa yang 
kemudian disebut sebagai kebudayaan Indis. 
Kebudayaan Indis selalu mendapatkan dedikasi dari 
kebudayaan Jawa dan kebudayaan Eropa 
(Belanda). 

Kedua kebudayaan tersebut masing-masing 
dipengaruhi oleh perbedaan etnik serta struktur 
sosial yang juga berbeda, sehingga mempengaruhi 
proses percampurannya menjadi semakin erat dan 
mendalam. Seiring berjalannya waktu, dampak dan 
pengaruh tersebut semakin meluas dan mulai 
merambah ke berbagai bidang dan unsur 


